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ABSTRAK

ARIYANTO, 2011112051.” NIKAH SIRRI DALAM PANDANGAN
ULAMA’ DAN TOKOH MASYARAKAT DI DESA TUNDAGAN
KECAMATAN WATUKUMPUL KABUPATEN PEMALANG

Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana nikah sirri itu
ditinjau dari persepsi ulama dan tokoh masyarakat di Desa Tundagan
Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang ? Pokok masalah tersebut
selanjutnya dirumuskan ke dalam beberapa sub masalah atau tujuan
penelitian yaitu: 1) mengetahui bagaimana Hukum nikah sirri dalam
persepsi ulama dan tokoh masyarakat di Desa Tundagan Keamatan
Watukumpul Kabupaten Pemalang, 2) Mengetahui faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya nikah sirri di Desa Tundagan Keamatan
Watukumpul Kabupaten Pemalang,

Penelitian ini menggunakan prespektif tokoh masyarakat dan undang-
undang, penelitian ini dipandang perlu menggunakan teori kesadaran
masyarakat terhadap hukum dan juga peran tokoh masyarakat sekitar. Jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan dan menggunakan sumber data
primer, penulis memperoleh sumber data langsung dari orang yang melakukan
pernikahan sirri dan Tokoh Masyarakat di Desa Tundagan Kecamatan
Watukumpul Kabupaten Pemalang. Adapun data Sekunder Penulis

memperoleh data dari beberapa buku dan Literatur yang berkaitan dengan

pokok permasalahan yang di bahas. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian

Kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan ada dua kesimpulan pokok yang dapat
peneliti ajukan. Pertama, bahwa pelaksanaan pernikahan sirri tidak jauh
berbeda dengan pernikahan resmi, dalam pernikahan sirri tidak ada pencatatan
seperti pernikahan yang dilakukan secara resmi. Kedua, faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya pernikahan sirri di Desa Tundagan Kecamatan
Watukumpul Kabupaten Pemalang, faktor mahalnya biaya perkawinan,

kurangnya pendidikan, dan pemahaman ajaran agama.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan di negara kita telah diatur dengan Undang-undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang perkawinan. Pasal 1 menyebutkan bahwa perkawinan
adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga yang bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa). Pasal 2 ayat (1) yang
menyebutkan bahwa suatu perkawinan di anggap sah jika telah memenuhi
ketentuan menurut hukum agama dan kepercayaan yang dianut suami
maupun istri. Selanjutnya pasal 2 ayat (2) menjelaskan bahwa tiap-tiap
perkawinan perlu dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah (PPN) sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Melalui pencatatan pernikahan dibuktikan dengan akta nikah, yang
masing-masing suami istri mendapat salinannya, apabila terjadi perselisihan
maka yang lain dapat melakukan upaya hukum guna mempertahankan atau
memperoleh hak-hak masing-masing karena akta tersebut merupakan bukti
autentik atas perbuatan hukum vyang telah dilakukan. Pemerintah telah
melakukan upaya ini sejak lama, karena pernikahan selain merupakan akad
suci, ia juga mengandung hubungan keperdataan.*

Meskipun Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 telah diundangkan

pada tanggal 2 Januari 1974 dan berlaku efektif sejak dikeluarkan Peraturan

1 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000),
him.108.



Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 pada tanggal 1 Oktober 1975, namun
sampai saat ini ketentuan yang diatur dalam pasal 2 ayat (2) tentang
pencatatan perkawinan masih banyak dilanggar. Masih banyak umat Islam
yang melakukan praktik kawin atau nikah sirri, yakni tidak mencatatkan
perkawinannya pada Pegawai Pencatatan Nikah (PPN) Kantor Urusan Agama
(KUA) sehingga tidak mempunyai akta nikah atau buku nikah yang menjadi
bukti autentik terjadinya perkawinan.

Kemungkinan yang menjadi penyebab tidak adanya akta nikah yang
disebabkan oleh beberapa faktor seperti: kelalaian pihak suami isteri atau
pihak keluarga yang melangsungkan pernikahan tanpa melalui prosedur yang
telah ditentukan pemerintah, hal ini kelihatan semata-semata karena
ketidaktahuan mereka terhadap peraturan dan ketentuan yang ada (buta
hukum); besarnya biaya yang dibutuhkan bila mengikuti prosedur resmi
tersebut; karena kelalaian petugas Pegawai Pencatat Nikah (PPN) seperti
dalam memeriksa surat-surat atau persyaratan-persyaratan administrasi nikah;
pernikahan yang dilakukan sebelum lahirnya Undang-undang perkawinan;
tidak terpenuhinya syarat-syarat untuk berpoligami seperti tidak adanya
persetujuan dari istri sebelumnya.?

Di samping faktor tersebut di atas, di kalangan umat Islam masih ada
yang berpegang teguh pada pemahaman bahwa perkawinan sudah sah apabila
dilaksanakan menurut ketentuan hukum Islam, tidak perlu ada pencatatan dan

tidak perlu ada surat atau akta nikah, sehingga perkawinan di bawah tangan

2 Alimuddin (Hakim Pengadilan Agama Gunung Sugih), Kepastian Hukum Isbat Nikah dan

Fenomena Sosial, www.badilag.org, diakses 18 sebtember 2016.


http://www.badilag.org/

atau kawin sirri pun tumbuh subur, seiring dengan tidak adanya sikap proaktif

Pegawai Pencatatan Nikah (PPN) Kantor Urusan Agama (KUA) untuk

mengawasi setiap peristiwa nikah yang ada di wilayahnya.®

Nikah sirri apabila dilihat dari segi hukum negara menunjukan suatu
pernikahan yang tidak mempunyai perlindungan hukum karena tidak
dilakukan pencatatan oleh PPN, sehingga pasangan ini tidak memiliki akta
pernikahan. Tidak adanya akta pernikahan ini, menyebabkan pasangan tidak
memiliki bukti akta autentik tentang pernikahannya.*

Sedangkan faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya pernikahan
sirri antara lain:

1. Nikah sirri dilakukan karena hubungan yang tidak direstui oleh orang tua
kedua belah pihak atau salah satu pihak.

2. Nikah sirri dilakukan karena adanya hubungan terlarang, misalnya salah
satu atau kedua belah pihak sebelumnya pernah menikah secara resmi dan
telah mempunyai istri atau suami yang resmi, tetapi ingin menikah lagi
dengan orang lain.

3. Nikah sirri dilakukan dengan dalih menghindari dosa karena zina.

4. Nikah sirri dilakukan karena pasangan merasa belum siap secara materi
dan secara sosial.

5. Nikah sirri dilakukan karena pasangan memang tidak tahu dan tidak mau

tahu prosedur hukum.

3 Abd. Rosyid As’ad (Hakim Pengadilan Agama Mojokerto), Nikah Sirri vs Itsbat Nikah,,
www.badilag.org, diakses 18 sebtember 2016.

4 Effi Setiawati, Nikah Sirri Tersesat di Jalan Yang Benar?, (Bandung: Kepustakaan Eja
Insani, 2005), him.136.
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6. Nikah sirri dilakukan hanya untuk penjajagan dan menghalalkan hubungan
badan saja. Bila setelah menikah ternyata tidak ada kecocokan, maka akan
mudah menceraikannya tanpa harus melewati prosedur yang berbelit-belit
di persidangan.®

Bahwa dalam Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 Pasal

2 Ayat 2 dikatakan bahwa “ Tiap-tiap Perkawinan di catat menurut

perundang-undangan yang berlaku, konsekuensinya nikah sirri adalah suatu

pernikahan yang tidak dicatatkan sesuai Undang-undang tersebut maka
dianggap tidak sah menurut Undang-undang walaupun pada dasarnya
pernikahan tersebut sah menurut agama.®

Dalam ketentuan yang mengatur perkawinan umat Islam di Indonesia,

di samping ada Kketentuan perundang-undangan yang mengharuskan

pencatatan nikah sehingga dengan itu pernikahan akan memperoleh akta

nikah secara resmi, ada pula ketentuan yang mengatur tentang isbat nikah

(penetapan nikah). Apapila suatu kehidupan suami istri berlangsung tanpa

akta nikah karena adanya suatu sebab , Komplikasi Hukum Islam membuka

kesempatan kepada mereka untuk mengajukan permohonan isbat nikah

(penetapan nikah) kepada Pengadilan Agama sehingga yang bersangkutan

mempunyai kekuatan hukum dalam ikatan perkawinannya.’

Berdasarkan hasil pra penelitian penulis di Sistem Informasi Pelayanan

Perkara (SIPP) Pengadilan Agama se Karesidenan Pekalongan yang meliputi

5> Abdul Djalil, Figih Rakyat; Figih dengan Kekuasaan, (Yogyakarta: LKIS, 2000), him.289.
6 Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974.
7 Satria Effendi, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer, (Jakarta:

Kencana,2004), him. 34.



wilayah Pengadilan Agama Kajen, Pengadilan Agama Kota Pekalongan,
Pengadilan Agama Batang, Pengadilan Agama Pemalang, Pengadilan Agama
Tegal, Pengadilan Agama Slawi dan Pengadilan Agama Brebes didapatkan
bahwa pelaku nikah sirri yang mengajukan permohonan itsbat nikah
terbanyak selama kurun waktu 1 tahun pada tahun 2016, terdapat di wilayah
Pengadilan Agama Pemalang dengan jumlah kurang lebih 70 (tujuh puluh
kasus) pelaku nikah sirri yang mengajukan permohonan itsbat nikah, dan
berdasarkan penelusuran Penulis, Desa yang masyarakatnya banyak
melakukan nikah sirri terdapat di Desa Tundagan, kecamatan Watukumpul,
Kabupaten Pemalang.

Penulis menjadikan Desa Tundagan, kecamatan Watukumpul,
Kabupaten Pemalang sebagai lokasi / tempat penelitian dalam penelitian ini,
Adapun identitas para pelaku nikah sirri yang mengajukan permohonan itsbat

nikah di Pengadilan Agama Pemalang adalah sebagai berikut;

No Pelaku Nikah Sirri

1 | Nasikun bin Munarja dengan Sariyati binti Parlan

2 | Sirojudin bin Sarkawi dengan Yuliana binti Hamdani

3 | Ahmad Mudaris bin Somadi dengan Windarti binti
Suyoto
4 | Tarno bin Tasmuni dengan Asyiroh binti Hamdani

5 | Muntako bin Romidi dengan Shanti binti Sutris




Berdasarkan data di atas, Penulis merasa tertarik untuk mengkaji lebih
dalam mengenai Fenomena Nikah siri di Desa Tundagan Kecamatan
Watukumpul Kabupaten Pemalang, sehingga penulis ingin mengangkat judul
skripsi “Nikah Sirri Dalam Pandangan Ulama’ Dan Tokoh Masyarakat

Di Desa Tundagan Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang.”

B. Rumusan Masalah
Untuk mempermudah pembahasan dan memfokuskan kajian dalam
skripsi ini, berikut adalah latar belakang masalah dan penegasan istilah
dalam skripsi ini adalah:

1. Bagaimana hukum nikah sirri dalam persepsi Ulama dan Tokoh
Masyarakat di Desa Tundagan Kecamatan Watukumpul ?

2. Bagaimanakah praktik nikah sirri yang terjadi di Desa Tundagan
Kecamatan Watukumpul ?

3. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadinya nikah sirri di Desa
Tundagan Kecamatan Watukumpul ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui hukum nikah sirri dalam persepsi ulama dan tokoh
masyarakat di Desa Tundagan Kecamatan Watukumpul Kabupaten
Pemalang.

2. Untuk mengetahui praktik nikah sirri di Desa Tundagan Kecamatan

Watukumpul Kabupaten Pemalang.



3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya praktik
nikah sirri di Desa Tundagan Kecamatan Watukumpul Kabupaten
Pemalang.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut

1. Secara teoritis, berguna sebagai aset pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya pengetahuan hukum Islam bagi masyarakat.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan,
dan tambahan informasi akan pentingnya permasalahan pernikahan sirri.

E. Telaah Pustaka

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengambil kepustakaan dari
beberapa judul skripsi yang ada relevansiya dengan skripsi penulis, sehingga
tidak menjadikan salah penafsiran dan pemahaman.

Khoirul Haryaji, skripsi dengan judul “Analisis tentang Kekerasan
dalam Rumah Tangga (KDRT) Akibat Nikah Sirri di Desa Banjiran
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang” membahas tentang kekerasan
dalam rumah tangga yang di alami oleh perempuan akibat nikah sirri. Dalam
hal ini pihak wanita memang sangat banyak menerima kerugian bila
melakukan perkawinan sirri, yang berwujud antara lain seperti perkataan
yang kasar yang diterima istri pertama karena merasa sikap suami kurang
adil terhadapnya, meludahi muka, hingga pemukulan. Selain itu, wanita

tersebut juga mengalami kesulitan dalam bersosialisasi dengan masyarakat



menilai bahwa ia telah tinggal dengan laki-laki di luar nikah atau sebagai istri
simpanan.®

Indah Pertiwi, skripsi dengan judul “Persepsi Perempuan tentang Nikah
Sirri  (Studi Kasus atas Perempuan)” membahas mengenai persepsi
perempuan yang berasal dari keluarga kurang mampu yang ada di Desa
Bojong Kabupaten Pekalongan tentang nikah sirri. Sebagian besar
perempuan, Yaitu 87% menyatakan bahwa nikah sirri boleh-boleh saja.
Mereka mempercayai bahwa dengan nikah menjadi istri simpanan orang kaya
atau pejabat maka kebutuhannya tercukupi. Sedang lainnya, yaitu 13%
menyatakan bahwa dengan nikah sirri maka wanita yang menjadi istri
simpanan akan sangat dirugikan karena secara hukum ia tidak dianggap
sebagai istri sah, tidak berhak atas warisan suami jika meninggal dunia.®

Inayatul Maula, skripsi dengan judul “ Faktor-faktor Penyebab
Terjadinya Nikah Sirri di Desa Bulakepelem Kecamatan Sragi Kabupaten
Pekalongan”, membahas mengenai banyaknya kasus nikah sirri di Desa
Bulakpelem Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan serta Faktor-faktor

penyebab terjadinya nikah sirri tersebut. Faktor-faktor tersebut yaitu antara

8 Khoirul Haryaji, “Analisis tentang Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) Akibat Nikah
Nikah Sirri di Desa Banjiran Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang”, (Skripsi, Pekalongan:
STAIN Pekalongan Jurusan Syari’ah,2000), him. 98.

% Indah Pertiwi, “Persepsi Perempuan tentang Nikah Sirri (Studi Kasus atas Perempuan
dari Keluarga Kurang Mampu di Desa Bojong Kabupaten Pekalongan)”, (Skripsi, Semarang: IAIN
Walisonggo, 2006), him.102.



lain karena dorongan orang tua dari wanita yang di nikah sirri dan karena
keinginan wanita itu sendiri.'°

M. Khandik, skripsi dengan judul” Analisis Dampak Nikah Sirri
Terhadap Psikologis Anak (Studi Kasus di Desa Cepagan Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang)”, membahas mengenai dampak nikah sirri
terhadap psikologis anak. Di mana akibat dari nikah sirri menjadi beban bagi
anak terhadap tumbuh kembangnya secara psikologis. Anak secara psikis
belum siap dan mengerti dengan apa yang terjadi atas akibat perkawinan di
bawah tangan, rentan dengan kekerasan, dan kurang memperoleh kasih
sayang.*!

Dari beberapa penelitian yang telah direview, membuktikan bahwa
penelitian yang memfokuskan pada “Nikah Sirri Dalam Pandangan Ulama’
dan Tokoh Masyarakat di Desa Tundagan Kecamatan Watukumpul
Kabupaten Pemalang” Belum ada yang melakukan penelitian, penulis

mencoba mendiskripsikan dalam sebuah skripsi.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan model penelitian lapangan (field
research) dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian

deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk membuat

10 Jnayatul Maula, “Analisis Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Nikah Sirri di Desa
Bulakepelem Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan”, (Skripsi, Pekalongan: STAIN Pekalongan
Jurusan Syari’ah, 2008), him. 99.

11 M. Khandik, “ Analisis Dampak Nikah Sirri Terhadap Psikologis Anak”, (Skripsi,
Semarang: IAIN Walisongo,2006), him.84.



deskripsi atau gambaran atau lukisan secara sistematis, faktualdan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena
yang diselidiki.'? Sedangkan penelitian kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data yang deskriptif, yang bersumber
dari tulisan atau ungkapan dan tingkah laku yang dapat diobservasi
dari manusia.*® Dalam penelitian ini yang diteliti adalah praktik nikah
dibawah tangan dalam tinjauan hukum Islam dengan studi kasus di
Desa Tundagan Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang.

Sedangkan data-data diperoleh dari masyarakat setempat.

2. Pendekatan

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
sosiologis normatif. Pendekatan sosiologis adalah pendekatan yang
digunakan untuk menggambarkan tentang keadaan masyarakat
lengkap dengan struktur, lapisan, serta berbagai gejala sosial lainnya
yang saling berkaitan.!* Pendekatan normatif adalah pendekatan yang
menekankan pada bentuk formal.®® Dalam hal ini, disamping
mengamati dan mendiskripsikan perilaku masyarakat dalam praktik
nikah sirri dan faktor-faktor penyebabnya di Desa Tundagan
Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang juga didasarkan pada

hukum Islam dan perundang-undangan yang berlaku.

12 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1999), him. 63
13 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Rineka Cipta, Cet.

Pertama, 1996, him. 16.

14 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, Jakarta: Rajawali Press, 2000, him. 39.
15 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, Jakarta: Rajawali Press, 2000, him. 39
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3. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.'® Popolasi dari
penelitian ini adalah pasangan nikah sirri di Desa Tundagan Kecamatan
Watukumpul Kabupaten Pemalang. Sedang sampel adalah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti.!’

Sampel diperoleh dengan teknik purposive sample,yaitu
pengambilan sampel berdasarkan maksud dan tujuan penelitian dengan
mengambil subyek yang didasarkan atas ciri-ciri atau sifat yang
disinyalir mempunyai hubungan dengan populasi yang sudah
diketahui.'®* Sampel dari penelitian ini adalah 70 pasangan nikah
dibawah tangan dari 15 desa / kelurahan yang ada di Kecamatan

Watukumpul Kabupaten Pemalang.

4. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan metode sebagai

berikut :

a. Wawancara / Interview

Wawancara atau interview adalah proses memperoleh keterangan

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka

antara pewawancara dengan penjawab.'® Dalam hal ini responden yang

di wawancarai adalah pelaku nikah sirri di Desa Tundagan Kecamatan

16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka

Cipta,2000), Cet. XIl, him. 115.
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta,2000), Cet. XIl, him. 117..

18 lrawan Suhartono, Metode Penelitian Sosial, Bandung: Remaja Rosdakarya, Cet.

Ke-2,1998, him. 63.

19 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1999), him. 234.
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Watukumpul Kabupaten Pemalang, Ulama’ dan Tokoh masyarakat
setempat.
b. Observasi
Observasi adalah cara pengambilan data dengan menggunakan
mata, tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut.?°
Observasi dilakukan di Desa Tundagan Kecamatan Watukumpul
Kabupaten Pemalang. Dalam hal ini yang diobservasi adalah pelaku
nikah sirri.
c. Dokumentasi
Pengumpulan data dengan metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku
dan lain sebagainya.?* Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh
data dari dokumen-dokumen, baik berupa arsip atau catatan-catatan
penting yang ada hubungannya dengan penelitian ini untuk
kelengkapan data yang di peroleh dari objek, seperti struktur
organisasi, keadaan keluarga pelaku nikah sirri, dan data penduduk di
Desa Tundagan Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang.
1. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini digunakan analisis interaktif, di mana dalam
proses analisisnya terdapat tiga komponen utama analisis yaitu:22

a) Reduksi Data

20 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1999), him. 212.

21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 1996, him. 234.

22 Sutopo, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Sebelas Maret University Pres,
2002), him.119.
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Reduksi data dapat diartikan sebagai proses seleksi,
pemfokusan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang ada
dalam lapangan langsung dan diteruskan pada waktu pengumpulan
data. Reduksi data ini dimulai sejak peneliti memfokuskan tentang
kerangka konseptual wilayah penelitian.?> Dalam penelitian ini,
reduksi data dilakukan dengan menyempurnakan data kasar dalam
bentuk transkip mengenai “Nikah Sirri Dalam Pandangan Ulama’ dan
Tokoh Masyarakat di Desa Tundagan Kecamatan Watukumpul
Kabupaten Pemalang”, dan faktor penyebabnya.

b) Sajian Data

Sajian data yaitu suatu rakitan organisasi informasi yang
memungkinkan kesimpulan penelitian dilakukan. Dalam penelitian
ini, data-data yang telah dikumpulkan dalam bentuk transkip akan
diuraikan dalam bentuk laporan.?* Yaitu data-data tentang “Nikah
Sirri Dalam Pandangan Ulama’ dan Tokoh Masyarakat di Desa
Tundagan Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang”, dan faktor
penyebabnya.

c) Penarikan Kesimpulan
Dalam penelitian ini, data-data yang telah mengalami pengolahan dan

siap disajikan dapat diambil kesimpulan.

2 | Sutopo, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Sebelas Maret University Pres,
2002), him. 141.

24 Sutopo, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Sebelas Maret University Pres,
2002), him. 151.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapat suatu pembahasan yang sistematis dan konsisten,
maka perlu disusun suatu sistematika penulisan, sehingga dapat menjawab
rumusan masalah. Adapun sistematika penulisan ini dibagi menjadi lima bab.
Bab pertama yakni pendahuluan, yang memuat tentang latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
metode penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang pengertian nikah dan dasar hukumnya, Syarat dan
Rukun Perkawinan, Pencatatan Perkawinan.

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum Desa Tundagan Kecamatan
Watukumpul Kabupaten Pemalang, kondisi masyarakat Tundagan Kecamatan
Watukumpul kabupaten Pemalang, praktik nikah sirri dan pandangan ulama
tokoh masyarakat dan faktor-faktor penyebabnya.

Bab keempat Dalam bab ini memaparkan tentang analisis tentang nikah sirri
dalam pandangan ulama dan tokoh masyarakat di Kecamatan Watukumpul
Kabupaten Pemalang dan faktor-faktor penyebabnya.

Bab kelima merupakan bagian penutup yang memuat simpulan dan saran-

saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Dari seluruh uraian dan pembahasan serta analisis yang terdapat dalam

skripsi ini, maka sebagai akhir dari kajian ini akan penulis simpulkan hal-hal

penting sebagai berikut:

1. Bila ditafsirkan secara analogi atau giyas dan dihubungkan sistematis antara
surat Al-Bagarah ayat 282 dengan surat An-Nisaa™ ayat 21, penulis
berkesimpulan bahwa perkawinan (nikah) menurut hukum Islam disamping
harus memenuhi rukun dan syarat-syarat materiil juga harus didaftarkan
dengan katibun bi adli (penulis yang adil diantara kamu), yang dalam
hubungan ini petugas pendaftaran nikah, talak dan rujuk dalam Islam
menurut UU no 22 tahun 1946 jo Undang-undang No. 32 tahun 1954 yaitu
Pegawai Pencatat Nikah, penghulu atau gadhi.

2. Berdasarkan hasil penelitian terhadap 5 pasangan nikah sirri terungkap
bahwa faktor-faktor yang menyebabkan melakukan nikah bawah tangan
adalah mahalnya biaya perkawinan, kendala pada masa studi, dan
kurangnya pendidikan dan pemahaman ajaran agama. Sedangkan tujuan
yang ingin dicapai yaitu, pertama, tujuan yang bersifat normatif, merupakan
keinginan untuk melegalkan perbuatan-perbuatan yang tidak boleh
dilakukan karena belum menikah. Kedua,tujuan yang bersifat psikologis

yakni untuk memperoleh ketenangan atau ketenteraman jiwa. Ketiga, tujuan

70
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yang bersifat biologis yaitu untuk memperoleh pengaturan dan kepuasan
seksual.

3. Dalam realitas sosial khususnya pada sebagian masyarakat Desa Tundagan
Kecamatan Watukumpul yang melakukan praktik nikah dibawah tangan,
konsep nikah bawah tangan umumnya dipersepsikan sebagai suatu
pernikahan berdasarkan prosedur agama Islam tetapi belum atau tidak
tercatat di Kantor Urusan Agama (KUA) dan pernikahan itu belum atau
tidak dipublikasikan. Menurut persepsi mereka, nikah bawah tangan
mempunyai pengertian bahwa secara legal formal (fikih) Islam dapat
dinyatakan sah. Hal ini didasarkan pada alasan bahwa pada saat peresmian
nikah bawah tangan semacam itu semua syarat dan rukun yang telah

Q ditentukan dan terpenuhi.
Oél‘ B. SARAN
Dari pembahasan secara menyeluruh terhadap Nikah sirri dalam
pandangan ulama’ dan tokoh masyarakat di desa tundagan kecamatan
watukumpul kabupaten pemalang, maka penulis memberikan saran-saran
untuk dapat dimengerti dan mungkin dapat bermanfaat.

1. Pada orang tua dan pendidik seyogyanya menanamkan jiwa moral dan
agama terhadap anak-anaknya sebagai bekal untuk dalam hidupnya agar
tidak sempit pemahamannya terhadap ajaran agama (dalam hal ini ajaran
tentang hukum pernikahan), dan nantinya diharapkan untuk tidak
melakukan tindakan yang bertentangan dengan syariat Islam maupun

hukum positif, salah satunya nikah sirri,
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2. Para ulama’ dan tokoh masyarakat hendaklah menyebarluaskan jiwa

keagamaan dan agidah dalam diri umat dan generasinya, yang pada
gilirannya akan memperluas pengetahuan agama mereka, yang dalam hal ini
pengetahuan tentang hukum pernikahan yang bukan hanya berdasarkan
pada pemenuhan hukum syar’i saja tetapi juga harus memenuhi hukum

positif.

. Pada pemerintah hendaknya memberikan kebijakan-kebijakan yang dapat

mencegah ataupun menghilangkan pernikahan sirri. Seperti yang penulis
temukan, misalnya dengan menghilangkan biaya pernikahan bagi orang-

orang yang tidak mampu atau mempermudah dalam pengurusan akta nikah.

. Dan yang ke empat penulis memberikan saran kepada pihak IAIN

Pekalongan khususnya kepada lembaga pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat (P3M) IAIN Pekalongan agar memasukkan
program sosialisasi tentang pernikahan sirri ke dalam kurikulum program

kerja Kuliah Kerja Nyata ataupun program kerja lainnya.
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PEDOMAN WAWANCARA NARASUMBER
UNTUK KIAI

1. Bagaimana pandangan anda tentang pernikahan sirri yang terjadi di desa
Tundagan?

2. Bagaimana posisi dan peran anda dalam masyarakat di desa Tundagan?

3. Apakah anda tahu sebab-sebab pernikahan sirri yang terjadi di desa
Tundagan?

4. Apa saja kegiatan keagamaan dan sosial untuk membentuk karakter
pemuda desa Tundagan?

5. Apa pesan anda terhadap pelaku pernikahan pernikahan sirri?
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PEDOMAN WAWANCARA NARASUMBER
UNTUK PEMERINTAH DESA

Apakah benar data pernikahan sirri yang penulis dapatkan dari PA
Pemalang adalah warga desa Tundagan?
Sejak kapan pernikahan sirri terjadi di desa Tundagan?
Bagaimana pandangan anda terhadap pelaku pernikahan sirri?
Bagaimana langkah anda untuk meminimalisir terjadinya pernikahan sirri?
Bagaimana respon anda jika ada calon pengantin yang akan menikah sirri?
Apa yang menjadi penyebab terjadinya pernikahan sirri di desa Tundagan?
Bagaimana kondisi sosial dan keagamaan di desa Tundagan?
Apa saja kegiatan-kegiatan sosial dan keagamaan di desa Tundagan?
Apa saja lembaga-lembaga sosial dan keagamaan yang ada di desa

Tundagan?

. Bagaimana pendapat anda tentang akhlak dan moralitas pemuda desa

Tundagan?



PEDOMAN WAWANCARA NARASUMBER
UNTUK MASYARAKAT
Bagaimana pandangan anda terhadap pelaku pernikahan sirri yang terjadi

di desa Tundagan?

. Apakah anda tahu tentang dampak dari pernikahan sirri?
. Apakah anda tahu penyebab pernikahan sirri di yang terjadi di desa

Tundagan?

. Apakah ada usaha dari masyarakat bersama pemerintah untuk meminalisir

pernikahan sirri
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PEDOMAN WAWANCARA NARASUMBER
UNTUK PELAKU NIKAH SIRRI
Kepada siapakah biasanya anda bertanya dan curhat masalah keluarga?
Bagaimana pemahaman anda mengenai hukum nikah sirri?
Apa yang menjadi alasan anda melakukan pernikahan sirri?
Bagaimana respons masyarakat terhadap pernikahan sirri yang anda
lakukan?

Bagaimana pendapat keluarga tentang nikah sirri yang anda lakukan?
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